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Mengetahui, 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA ABACUS 
PADA SISWA KELAS IV SDN NO 52 
TOKANG SEKAYAM 
AIS ROSITA 
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Media Abacus Di SD.Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan 
aktivitas pembelajaran matematika dengan digunakannya media abacus di kelas IV SDN No 
52 Tokang Sekayam Sanggau pada bilangan ribuan.Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas.Subjek penelitian adalah 9 orang siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menentukan nilai tempat.Terdapat peningkatan dari baseline ke siklus I dan siklus II.Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa setelah menggunakan abacus, setiap subjek penelitian 
mendapat nilai di atas standar KKM (60). 
Kata kunci: Aktivitas Pembelajaran, Media Abacus 
Abstract: The title of this research is "Improving Mathematics Learning Activity Using 
Abacus Media in the Elementary School”. This study aims to determine the increase in 
activity of learning mathematics with the abacus media used in class IV Elementary School 
No. 52 Tokang Sekayam Sanggau in number of thousands of. The method used was 
Classroom Action Research. Research subjects are 9 students who have difficulty in 
determining the value of the place. There is an increase from baseline to the first cycle and 
the second cycle.  The results of data analysis showed that after using the abacus, each 
subject study scored above the standard KKM (60).  
Key Words: Learning Activity, Abacus Media 
 Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (gurudan 
siswanya) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.Aktivitas yang dimaksudkan disini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktiviatas siswa dalam proses 
pembelajaran akan berdampak terciptanya situsi belajar yang aktif.Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia “ Abacus adalah salah satu media pengajaran matematika yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep atau pengertian nilai tempat suatu bilangan (satuan, 
puluhan, ratusan, ribuan) serta operasi penjumlahan dan pengurangan.Pengajaran matematika 
menggunakan media abacus dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi 
ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh terhadap siswa.Penggunaan 
media pada siswa terutama kelas IV, pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
pembelajaran dan penyampaian dan isi pelajaran pada saat itu. 
Manfaat media dalam pengajaran menurut Triana (2004: 20) sebagai berikut: a) menambah 
kegiatan belajar siswa, b) menghemat waktu belajar (ekonomis), c) menyebabkan agar hasil 
belajar siswa lebih pemanen atau mantap, d) membantu anak anak yang ketinggalan dalam 
pelajaran, e) memberikan alasan yang wajar untuk belajar karena membangkitkan minat 
perhatian (motivasi) dan kreativitas pada siswa, f) memberikan pemahaman yang lebih tepat 
dan jelas.Dengan menggunakan alat peraga, maka konsep abstrak dalam pengajaran pokok 
bahasan bilangan ribuan akan disajikan bentuk kongkrit berupa media abacus 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.Menurut Hadari Nawawi 
(1985:611-93) dalam maridjo (2010:27) metode diskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta fakta yang tampak sebagai mana mestinya.Dengan adanya 
pendapat tersebut metode deskriptif ini digunakan untuk memaparkan atau menggambarkan 
suatu keadaan yang terjadi saat penelitian.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 
No 52 Tokang Sekayam sebanyak 9 siswa.Mereka dijadikan subjek penelitian dengan 
menggunakan media abacus dalam pembelajaran matematika.Dalam penelitian ini 
menggunakan alat pengumpul data berupa teknik observasi langsung.Observasi aktivitas 
siswa dilakukan dengan menganalisa persentase keaktifan dalam proses pembelajaran.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dalampenelitian tindakan kelas ini adalah hasil tentang aktivitas 
pembelajaran matematika yang terdiri dari aspek fisik (mengaktifkan panca indra yang 
dimiliki), aspek mental (adanya keterlibatan intelektual), dan aspek emosioanal (adanya 
keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam pembelajaran).Semua aspek tersebut 
terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi awal (base 
line), siklus I dan siklus II.Data data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase. 
1. Aktivitas Fisik 
Pada aktivitas fisik, indikator kinerja terbagi menjadi 3 bagian yaitu siswa yang membaca 
materi pelajaran, membaca bilangan yang ada dipapan tulis, dan menulis bilangan dalam 
bentuk panjang.Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan tardapat peningkatan dari 
base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 31,6% pada base line menjadi 62,9% 
pada siklus I dengan selisih sebesar 31,3%.Kemudian dari siklus I sebesar 62,9% menjadi 
85,1% ke siklus II dengan selisih sebesar 22,2%.Dengan selisih dari base line ke siklus II 
sebesar 53,5%. 
2. Aktivitas Mental 
Pada aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu siswa yang memperhatikan 
contoh dari guru, siswa yang bekerja sama dengan teman saat proses pembelajaran, 
siswayang berkomunikasi dengan guru saat proses pembelajaran, siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru, dan siswa yang berani mengajukan pertanyaan.Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari baseline terhadap siklus yang 
telah dilaksanakan,yaitu 33,3% pada base line menjadi 51% pada siklus I dengan selisih 
sebesar 17,7%, kemudian dari siklus I sebesar 51% menjadi 71% ke siklus II dengan selisih 
sebesar 20%.Adapun selisih keseluruhan dari base line ke siklus II adalah 37,7%. 
3. Aktivitas Emosional 
Pada aktivitas emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yaitu siswa yang gembira saat 
belajar, siswa yang semangat dalam belajar, siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam 
belajar.Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari base 
line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 37% pada base line menjadi 59,2% pada 
siklus I dengan selisih sebesar 22,2%.Kemudian dari siklus I sebesar 59,2% menjadi 81,4% 
ke siklus II dengan selisih sebesar 22,2.Adapunselisih keseluruhan dengan selisih sebesar 
22,2.Adapun selisih keseluruhan dari base line ke siklus Iiadalah 44,4%. 
4. Hasil Belajar 
Berdasarkan nilai hasil belajaryang diperoleh dari tes, terdapat peningkatan dari base line 
terhadap siklus yang dilaksanakan, yaitu 46,6% pada base line menjadi 56,6% pada siklus 
I.Kemudian dari siklus I sebesar 56,6 menjadi 70,5%. 
 
KESIMPULAN 
Peningkatan aktivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan media abacus ternyata 
dapat mengatasi kesulitan dalam menentukan nilai tempat bilangan pada siswa kelas IV SDN 
No 52 Tokang Sekayam Sanggau.Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar 
sebagai dampak meningkatnya  aktivitas fisik,mental dan emosional siswa. 
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